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Pendahuluan

Kualitas air merupakan satu hal
yang penting bagi kehidupan
ikkan. adanya limbah  yang
dihasikan dari sisa metabolisme
ikan (NH3 / amonia) sangat
berbahaya karena dapat
membuat ikan sakit, keracunan
hingga menyebabkan kematian.

Perkembangan teknologi saat
ini loT membuat penelifi ingin
merealisasikan pemantauan
kadar amonia (limbah yang
dihasilkan oleh ikan) secara

real-time dengan diikuti
pengendali aerator berbasis
loT.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara membuat alat monitoring kadar
amonia dan pengendali aerator berbasis |oT pada
ikkan lele ?
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FLOWCHART

PENJELASAN FLOWCHART
R dimurai_dengan mengaktitkan alat, Kemudian program
yang ada di mikrokontroller NodeMCU akan mencari
| jaringan yang apabila sudah terhubung maka sensor akan
| melakukan pengambilan data gas amonia (NH3), dimana
————r—rere——y > I ketika sensor membaca nilai 25ppm, maka output led
| akan menyala merah, buzzer akan berbunyi dan relay
" akan mengaktifkan aerator. Jika sensor membaca nilai
<5ppm maka led menyala warna biru, buzzer akan

; diam, dan aerator tidak aktif.

kemudian data pembacaan sensor akan terus dikirimka ke

aplikasi Blynk dengan menggunakan koneksi internet. jika
tidak dapat terhubung maka sistem akan kembali mencari
koneksi hingga berhasil.
| e Pada aplikasi blynk akan terdapat notifikasi “Gas Leakage
5 Detected” yang artinya kadar amonia =5ppm.
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BLOK DIAGRAM

| |
| |
| |
| |
I | Sensor Amonia I |
I MQ-135 - | | Nodacuvs
| |
| |
| |
| |

Monitoring kadar amonia akan menggunakan adaptor dengan input sebesar 100-240 volt sebagai
sumber daya dari mikrokontroler NodeMCU, kemudian input berupa sensor MQ-135 akan
mendeteksi gas amonia. Data yang dibaca akan dikirim dan diolah oleh mikrokontroller yang akan
diteruskan ke output. Output yang dihasilkan dapat berupa suara dari buzzer, nyala lampu indikator
led, aktif fidaknya aerator dan notifikasi pada aplikasi blynk. dengan adanya blynk pengguna akan
dapat memantau secara real-time kondisi air melalui smartphone.
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RANGKAIAN KESELURUHAN ALAT

= PENJELASAN WIRING DIAGRAM

LED Nk N Keterangan Keterangan pin pada Alamat Pin pada
o A i 0 Hardware Hardware NodeMCU
VCC 3v
GIND GIND
1. Sensor MQ-135 AOUT A0
DOUT -
(+) D3
- 2. Led Merah o GND
: (+) D4
% n 3. Led Biru © GND
(+) DO
4. Buzzer O GND
4 GIND GIND
5 [2C Module + VCC Sv
MQ-135 ’ LCD 16x2 SDA D2
SCL D1
VCC v
6. Relay GIND GIND
Signal D&
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN SENSOR MQ-135 (AMONIA)

No Walkitu Kadar Amonia Kadar Amonia Selang Selisih (ppm)

(ppm) sebelum (ppm) setelah Waktu (jam)

diberikan pakan diberikan pakan
1 07:00 0.87 0.08 0 0.11 t -
5 0800 008 14 1 016 Pengujian dllakukan_ dengan
3 09-00 114 141 ] 097 memberikan pakan ikan lele
4 10:00 141 1.76 1 0.35 dalam selang waktu 1 jam
5 11:00 1.76 2.20 1 0.44 _ _ Ny _
6 12:00 2.20 271 1 0.51 Hasil dari pengujian kadar amonia
! 13:00 271 327 ! 0.06 meningkat  secara  signifikan
8 14:00 3.27 3.80 1 0.62 d b K K ik
9 15:00 3.89 458 1 0.69 engan Danyaknya pakan 1kan
10 16:00 4.58 5.31 1 0.73 yang terlarut dalam air.
11 17:00 5.31 6.10 1 0.79
12 18:00 6.10 6.96 1 0.86
13 19:00 6.06 7.80 1 0.93
14 20:00 7.80 8.01 1 1.02
15 21:00 8.01 10.01 1 1.10

X
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN PENGENDALI AERATOR PADA SUHU TETAP 28C

Kadar Amonia LED i Notifikeasi
No Suhu (ppm) Indikator Buzzer Relay/ Aerator Smartphone

Tidak Ada

1 28.8°C 268 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Akuf (off) Notifikasi
Tidak Ada

2 28.8°C 270 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada

3 28.8°C 27 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktf (off) Notifikasi
Tidak Ada

4  28.8°C 276 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktf (off) Notifikasi
Tidak Ada

5 28.8°C 287 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Aktf (off) Notifikasi
Tidak Ada

6  28.8°C 200 Biru Tidak Berbunyi  Tidak Akuf (off) Notifikasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN PENGENDALI AERATOR PADA SUHU YANG BERBEDA

Kadar Amonia Notifikasi
No Suhu (ppm) In ] . tur Buzzer Relay/ Aerator Smarphone
_ _ _ _ _ Tidak Ada
1 29°C 333 Biru Tidak Berbunyt =~ Tidak Aktif (off) Notifikasi
Tidak Ada
, , : : i : )
2 32°C 4.15 Biru Tidak Berbunyt  Tidak Aktif (off) Notifikasi
Ada Notifikasi
3 38°C 5.79 Merah Berbunyi Aktif (on) (Gas Leakage
Detected)
Ada Notifikasi
4 40°C 7.02 Merah Berbumy1 Aktif (on) (Gas Leakage
Detected)
Ada Notifikas:
5 432C 10.56 Merah Berbuny1 Aktaf (on) (Gas Leakage
Detected)
_ _ _ _ _ Tidak Ada
6 26°C 1.78 Biru Tidak Berbunyi =~ Tidak Aktif (off) Notifikasi
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian yang ada pada 2 kondisi berbeda didapatkan analisa, suhu
akuarium memiliki pengaruh dalam peningkatan kadar amonia dalam air.

Pada suhu normal (28,8°C) kadar amonia memiliki rata rata nilai 2,77 ppm dengan angka
yang masih <5ppm, hal ini membuat relay tidak mengaktifkan aerator dan buzzer tidak
berbunyi serta lampu indicator led bewarna biru akan menyala.

Pada saat suhu meningkat maka nilai dari amonia juga turut serta meningkat pada saat inilah
apabila nilai dari kadar amonia mencapai 25 ppm maka relay akan mengaktifkan aerator
dan buzzer akan berbunyi serta led berwarna merah akan menyala.

X
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SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor MQ-135 mampu secara optimal mendeteksi
gas amonia yang terarut dalam air. Pengendali aerator dengan menggunakan relay
dapat bekerja sesuai dengan program yang dilbuat. Alat Monitoring Kadar Amonia dan
pengendali Aerator Berbasis l1oT pada lkan Lele mampu menentukan status kondisi aman
dan fidak aman sesuai dengan algoritma flowchart yang telah dirancang oleh peneliti.
Fungsi sistem loT yang telah dirancang berjalan dengan baik. Modul WiFi pada Nodemcu
memiiki waktu rata-rata 4.97 detik untuk dapat tersambung dengan smartphone. Waktu ini
cukup untuk alat Moniforing Kadar Amonia dan Pengendalian Aerator Berbasis |oT.
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